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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran lebih jelas mengenai kinerja keuangan
daerah Kota Pematang Siantar Periode 2017 — 2021. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa Laporan RAPBD pada Pemerintah Kota Pematang Siantar Periode 2017 —
2021 dengan menggunakan rasio keuangan yang meliputi rasio kemandirian keuangan, rasio
derajat desentralisasi, rasio ketergantungan, rasio efektivitas pendapatan asli daerah, rasio
efisiensi keuangan daerah, rasio pertumbuhan dan rasio keserasian. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian deskriptif. Hasil rata-rata persentase rasio dari penelitian
ini menunjukkan bahwa pada tahun 2017 sampai 2021 Pemerintah Kota Pematang Siantar
masih belum bertumbuh secara maksimal.

Kata Kunci: RAPBD, Rasio kemandirian keuangan, Rasio derajat desentralisasi, Rasio
ketergantungan, Rasio efektivitas pendapatan asli daerah, Rasio efisiensi keuangan daerah,
Rasio pertumbuhan dan Rasio keserasian.
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Department Accounting Faculty of Business
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ABSTRACT

This study aims to obtain a clearer picture of the regional financial performance of the City of
Pematang Siantar for the 2017 — 2021 period. The data collection technique used in this
research uses documentation techniques. The data used is secondary data in the form of the
RAPBD Report on the City Government of Pematang Siantar for the 2017 — 2021 period using
financial ratios which include the ratio of financial independence, ratio of degree of
decentralization, ratio of dependency, ratio of effectiveness of regional original income, ratio
of regional financial efficiency, ratio of growth and ratio of harmony. The research method
used is descriptive research method. The results of the average percentage ratio from this study
show that in 2017 to 2021 the City Government of Pematang Siantar is still not growing
optimally.

Keywords: RAPBD, ratio of financial independence, ratio of degree of decentralization, ratio
of dependency, ratio of effectiveness of regional original income, ratio of regional financial
efficiency, ratio of growth and ratio of harmony.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Otonomi daerah ialah pengukuhan daerah saat menentukan suatu keputusan
yang lebih baik dan bertanggungjawab dalam manajemen sumber daya yang
dimiliki sesuai dengan potensi dan prioritas suatu daerah dalam Undang-Undang
No. 23 Tahun 2014 mengenai Pemerintah Daerah. Otonomi daerah dapat
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan daerahnya untuk mengurangi kesenjangan
serta meningkatkan kualitas pelayanan publik agar lebih efisien dan efektif. Tidak
selamanya otonomi daerah memberikan berkah untuk pemerintah daerah. Ada
beberapa persoalan tentang aspek keuangan yang timbul saat bertambahnya urusan
pemerintah dalam melakukan tanggung jawabnya. Tantangan-tantangan ini yang

membuat pelaksanaan suatu otonomi daerah tidak dapat dikatakan mudah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) bersumber dari keuangan yang dimilik suatu
daerah. Pendapatan yang disebut di atas dapat berupa pendapatan dari pajak daerah,
retribusi daerah, dan penghasilan dari BUMD serta pendapatan lain-lain yang sah
yang tertuang dalam PP No.12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah.
Ketentuan dalam menganalisis kemampuan suatu daerah perlu memperhatikan
sumber-sumber penghasilan ataupun pengeluaran untuk pembiayaan suatu daerah.
PAD diharapkan dapat menjadi sumber keuangan yang bisa dikelola dalam
pelaksanaan otonomi daerah. Dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka dapat

diberikan hak kepada suatu daerah dalam mengatur urusan daerahnya.

Pertanggungjawaban keuangan ialah aspek yang membawa perubahan dasar

secara signifikan pada beberapa aspek implementasi kegiatan pemerintah yang



dimuat dalam “UU Nomor 33 Tahun 2004 mengenai Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Daerah”. Dengan ini, skema dari pemberian kewenangan
kepada pemerintah daerah dapat lebih luas dalam penyelenggaraan keuangan
Pemerintah pusat dan pemerintah daerah diberikan tugas untuk menciptakan
sumber pembiayaan yang memadai dan penghasilan yang cukup untuk

melaksanakan kegiatan pemerintah daerah.

Wilayah perkotaan ialah tempat yang terdapat beberapa penduduk dengan
tingkat kepadatan yang ada di dalamnya dan terdapat beberapa jenis kegiatan
seperti perdagangan dan jasa. Pematang Siantar ialah daerah otonom berdasarkan
“Undang-Undang No. 22 Tahun 1948 Status Gemente menjadi kota kabupaten
Simalungun”. Dari data yang diambil, PAD Kota Pematang Siantar di Tahun 2017
sebesar Rp 105,45 miliar. Kemudian Tahun 2018 meningkat menjadi Rp 137,05
miliar. Tahun 2019 terjadi penurunan sebesar 1,16% menjadi Rp 125,02 miliar.
Namun, di Tahun 2020 naik kembali menjadi Rp 140,05 miliar dan Tahun 2021

sebesar Rp 137,85 miliar.



Tabel 1. 1 Laporan RAPBD Pemerintah Kota Pematang Siantar Tahun 2017-

2021.
Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Kota Pematangsiantar
Tahun 2017-2021
Dalam Rupiah
Uraian 2017(M) 2018(M) 2019(M) 2020(M) 2021(M)
PENDAPATAN 869,99 978,92 1.005,08 890,25 898,12
Pendapatan Asli Daerah 105,45 137,05 125,02 140,05 137,85
Pendapatan Transfer 727,98 796,8 808,45 712,23 690,92
Pendapatan Lain-lain yang sah 3656 4506 7161 37,97 69,35
BELANJA 934,47 99451 934,78 911,99 876,64
Belanja Operasi 659,08 681,36 683,03 656,77 676,96
Belanja Modal 262.84 287,96 204,96 159,56 103,47
Belanja Tak Terduga 1,89 5,61 5,06 95,65 55,77
Surplus/Defisit -64,48 -156 70,29 -21,74 21,48

Dari tabel 1.1. di atas dapa kita lihat bahwa Laporan RAPBD Kota Pematang
Siantar mengalami defisit pada Tahun 2017, 2018, dan 2020. Namun mengalami
surplus di Tahun 2019 dan 2021 walaupun jika dibandingkan selama 5 Tahun
tersebut, angka defisit masih lebih besar dari angka surplus dengan perbedaan
hingga 10,05 miliar. Maka dari itu dibutuhkan penelitian Kembali untuk melihat

bagaimana kinerja keuangan yang terbaru.

Dalam tabel 1.1. di atas, penulis menyadari bahwa tidak semua daerah yang
memiliki potensi dapat mencapai kesejahteraan dalam hal mengelola keuangannya,
dan juga dengan meningkatnya pendapatan tidak menjamin bahwa semua daerah
mempunyai kemandirian yang bagus jika masih terjadi kerugian. Hal ini menjadi
bukti dari penelitian terdahulu yang memberikan hasil yang menyatakan bahwa
kinerja dari Pemerintah Kota Pematang Siantar belum baik pada tahun 2011-2015
(Rahayu, 2017). Maka dari itu, judul yang akan diambil oleh penulisan adalah
“ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PEMERINTAH DAERAH

KOTA PEMATANG SIANTAR PERIODE 2017-2021".



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini ialah bagaimana kinerja keuangan
pemerintah daerah Kota Pematang Siantar berdasarkan rasio kemandirian keuangan
daerah, rasio derajat desentralisasi, rasio ketergantungan keuangan daerah, rasio
efektivitas pendapatan asli daerah, rasio efisiensi keuangan daerah, rasio

pertumbuhan, rasio keserasian serta analisis SWOT.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang dalam penelitian ini ialah untuk menganalisis kinerja keuangan
pemerintah daerah Kota Pematang Siantar berdasarkan rasio kemandirian keuangan
daerah, rasio derajat desentralisasi, rasio ketergantungan keuangan daerah, rasio
efektivitas pendapatan asli daerah, rasio efisiensi keuangan daerah, rasio

pertumbuhan, rasio keserasian serta analisis SWOT.

1.4. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini akan memberi hasil yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
membuat kebijakan dalam upaya peningkatan kinerja keuangan daerah, memberi
kesadaran kepada masyarakat untuk mengembangkan potensi daerahnya serta

sebagai pembanding bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan bidang ini.
1.5. Batasan Penelitian

Penelitian ini akan lebih fokus dan menghindarkan hal-hal yang tidak
diperlukan, maka dengan itu peneliti akan menentukan batasan agar penelitian tidak

melebar. Batasan dalam penelitian ini ialah:



1. Periode penelitian menggunakan periode tahun anggaran 2017 hingga
2021.

2. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini ialah rasio kemandirian
keuangan daerah, rasio derajat desentralisasi, rasio ketergantungan
keuangan daerah, rasio efektivitas dan efisiensi pendapatan asli daerah,
rasio keserasian, dan rasio pertumbuhan serta analisis SWOT untuk
mengetahui kinerja dari Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Pematang

Siantar.



BAB 5
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. Kesimpulan

Melalui analisis hasil rasio keuangan daerah dan pembahasan yang sudah
dilakukan di atas, maka kesimpulan dari penelitian ini ialah:

1. Persentase rasio kemandirian keuangan daerah menunjukkan hasil yang
fluktuatif dengan rata-rata 16,93% namun masih berada pada kriteria sangat
rendah dikarenakan menggunakan lebih banyak dana dari pemerintah pusat
dibandingkan pendapatan asli daerahnya.

2. Persentase rasio derajat desentralisasi menunjukkan rata-rata 13,45% dan
masuk dalam kriteria kurang, hal ini mengharuskan pemerintah untuk
memperbaiki diri sebagai daerah otonom.

3. Pada rasio ketergantungan, persentase rata-rata 79,71% menyatakan bahwa
Pemda masih sangat bergantung pada pemerintah pusat dan masuk kriteria
sangat tinggi ketergantungannya.

4. Pada rasio efektivitas, terjadi perkembangan keefektifan pendapatan asli
daerah yang meningkat dari tahun 2019 dengan rata-rata 104,05%. Dan
hasil ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah cermat dalam melakukan
perhitungan anggaran sehingga menghasilkan realisasi yang meningkat
pula.

5. Pada rasio efisiensi keuangan daerah, terjadi kelalaian pada sumber daya
manusia yang menghasilkan besarnya belanja daerah dibandingkan
pendapatan daerahnya dengan rata-rata 100,41%.

6. Pada rasio keserasian, pemerintah daerah masih berfokus untuk
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pengembangan kegiatan operasionalnya dan belum terlalu memperhatikan
belanja modal yang dapat meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.

7. Pada rasio pertumbuhan, hasil yang didapatkan ialah bahwa pertumbuhan
Kota Pematang Siantar dalam 5 Tahun terakhir masih masuk dalam kategori
rendah dengan rata-rata 6,41% dan jauh dari harapan baik yang menjadi
impian dar pemerintah pusat dan provinsi, pemerintah daerah, dan
masyarakat.

5.2. Rekomendasi

Pada bagian ini, penulis akan memberikan beberapa rekomendasi/saran
kepada Pemerintah Daerah Kota Pematang Siantar, masyarakat, dan peneliti
selanjutnya berdasarkan hasil penelitian rasio kinerja keuangan dan analisis
SWOT yang sudah dilakukan.

1. Bagi Pemerintah Daerah Kota Pematang Siantar

Pemerintah daerah diharapkan mampu merumuskan terobosan baru
dalam meningkatkan pertumbuhan daerahnya baik dari memaksimalkan
potensi, mengembangkan SDM dengan cara pendampingan, serta
memanfaatkan segala peluang yang ada. Dengan begitu Pemda dapat
memberikan gambaran yang maksimal dalam prosesnya, baik pada
peningkatan PAD, tingginya kemandirian dan  berkurangnya
ketergantungan terhadap pemerintah, lebih efektif dan efisien dalam
keuangan daerahnya serta kestabilan dalam pemasukan dan pengeluaran
dana daerah. Ataupun jika pemerintah daerah belum dapat membuat
terobosan baru, maka dapat dengan mengoptimalkan pajak dan retribusi dari

apa yang sudah dimiliki sekarang.
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2. Bagi Masyarakat Kota Pematang Siantar

Masyarakat dapat membantu pemerintah daerah dengan rajin
membayar pajak serta retribusi yang diberikan dalam penggunaan jasa
umum atau jasa usaha, menaati peraturan-peraturan daerah dan
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap lingkungan tempat tinggalnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan tahun anggaran lebih
dari 5 tahun untuk memberikan hasil yang maksimal dan menggunakan
rasio-rasio yang dapat memberikan hasil analisis yang lebih jelas mengenai
keadaan keuangan daerah Kota Pematang Siantar seperti rasio pajak. Dalam
hal ini juga analisis SWOT dapat lebih matang jika peneliti dapat langsung
mengumpulkan informasi baik wawancara ataupun dokumentasi dari kantor

BPKAD setempat.
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